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BAB VI

SIMPULAN DAN SARAN

6.1. Simpulan

Dalam skripsi yang berjudul “Penerapan Statistical Quality Control

(SQC) Pada Audit Quality Produk Chocolatos - Garuda Food” ini telah

ditemukan bahwa dari beberapa sample CHOCOLATOS kemasan 9gr memiliki

tingkat akurat yang masih dapat ditoleransi kesalahannya. Tetapi masih ditemukan

CHOCOLATOS dengan berat melebihi standart perusahaan yang seharusnya 9gr.

Penyimpangan tersebut masih dapat ditolerir karena rata-rata sampel dan range

sampel yang diambil secara periodik berada pada batas-batas yang telah

ditentukan yaitu tidak melebihi dan tidak kurang dari 10% hingga 15% dari berat

standart perusahaan. Hal ini membuktikan bahwa quality control dalam PT.

GARUDA FOOD PUTRA PUTRI JAYA ini sudah berjalan dan diterapkan

dengan baik.

6.2. Saran

Untuk lebih baik lagi dalam proses quality control, perusahaan harus terus

mengikuti perkembangan teknologi quality control yang ada. Karena

pembaharuan teknologi dan standar QC pasti akan terus berkembang dengan

adanya berbagai bentuk persaingan pasar yang ada. Misalnya teknologi QC yang

terbaru adalah ISO 9000.
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Perusahaan perlu menggunakan metode statistic untuk dapat mengetahui

tingkat penyimpangan dan faktor-faktor yang menjadi penyebabnya. Dengan

demikian perusahaan dapat segera melakukan tindakan penanganan untuk

mengurangi penyimpangan. Agar tidak membuat perusahaan rugi karena

banyaknya penyimpangan berat pada produk CHOCOLATOS.

Perusahaan harus lebih kreatif untuk membuat produk yang baru, agar

perusahaan bisa memenuhi keinginan konsumen yang mungkin belum ada di

produk sebelumnya.
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